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ABSTRAK 

Sunarya, (2024):  Analisis Jual Beli Mobil Bekas Via Makelar pada 

Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru Menurut Tinjauan 

Ekonomi Syariah  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh jual beli mobil bekas melalui makelar 

yang semakin banyak terutama di Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru yang 

menjual mobil bekas. Banyak konsumen yang membeli mobil melalui makelar, 

namun dalam prakteknya makelar tidak transparan mengenai keadaan mobil dan 

mengenai harga. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

mekanisme jual beli obil bekas via makelar pada Showroom Sonic Mobilindo 

Pekanbaru (2) Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap mekanisme jual beli 

mobil bekas via makelar pada Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru. Tujuan 

dalam penelitian ini (1) untuk mengetahui analisis dalam proses jual beli mobil 

bekas via makelar pada Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru (2) untuk 

mengetahui tinjuan ekonomi syariah terhadap jual beli mobil bekas via makelar 

pada Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Sumber informan yang di gunakan adalah informan utama dan 

Informan pendukung. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi. Data yang ditemukan dilapangan secara deskriptif lalu 

peneliti menganalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif. 

Hasil penelitian ini ditarik kesimpulan, mengenai cara kerja seorang 

makelar seperti makelar menjual mobil dengan cara menawarkan kepada kerabat 

terdekat, melalui sosial media dan lain sebagainya. Selanjutnya jika ada konsumen 

yang ingin bertemu dengan pemilik showroom maklear akan tetap membawa 

konsumen untuk bertemu dengan pemilik showroom. Dan makelar 

menyampaikan informasi yang jelas kepada calon konsumen. Tinjauan ekonomi 

syariah jual beli mobil bekas via makelar sudah sesuai dengan rukun samsarah, 

namun ada juga yang belum sesuai terkait syarat samsarah mengenai upah, 

makelar boleh mengambil upah dengan bilangan tertentu atau hasil presentasi dari 

keuntungan dari hasil kesepakatan antara pemilik harta. Namun pada saat 

dilapangan makelar mengambil keuntungan berlebih dari kesepakatan yang sudah 

ditentukan oleh pemilik harta. Se.lanjutnya me.nge.nai prinsip se.orang make.lar 

pada saat me.lakukan pe.ne.litian dan diamati masih ada make.lar yang be.lum se.suai 

juga de.ngan prinsip se.orang make.lar dalam Islam se.pe.rti tidak adanya ke.jujuran 

me.nge.nai kondisi mobil, tidak be.ritikad baik, dan make.lar tidak me.njaga 

hubungan ke.mitraan de.ngan pe.njual maupun pe.mbe.li.  

 

 

Kata Kunci: Jual beli, Makelar, Ekonomi Syariah 

 

  



 

 ii 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 Dengan penuh rasa syukur Alhamdulillah, penliti hanturkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, ketabahan, dan Rahmat serta 

hidayahNya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan dan penyusunan 

skripsi ini.  Shalawat serta salam kepada Rasulullah Shallahu‟alaihi Wasallam   

sebagai suri tauladan Rahmat Lil „Alamin bagi umat manusia dan semoga 

syaf’atnya menyertai kita di kemudian hari. 

 Skripsi ini berjudul: Analisis Jual Beli Mobil Bekas Via Makelar pada 

Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru Menurut Tinjauan Ekonomi Syariah 

diajukan sebagai tugas akhir dan sebagai persyaratan dalam mendapatkan gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 Tentunya dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

kesalahan dan kekhilafan, baik pengetikan maupun kalimat yang digunakan dalam 

pembahasan penelitian ini, sehingga peneliti sangat berharap masukan atau saran 

dari para pembaca yang budiman. Namun, berkat bantuan, dukungan, dan 

masukan dari berbagai pihak yang ikut serta dalam penyelesaian penulisan dan 

penyusunan skripsi ini, maka dalam kesempatan kali ini peneliti ingin 

menyampaikan banyak terimakasih kepada: 

 



 

 iii 

1. Teristimewa Untuk Ayahanda “Supriatna” Ibunda “Imas Ariyati” yang telah 

membesarkan, mendidik, memberikan motivasi, dan memberikan doa, cinta 

dan kasih sayang hingga hari ini. Hal yang sama penulis ucapkan kepada 

kakak tercinta Rosita, S.Hut serta kelurga yang selalu memberikan semangat 

dan kekuatan serta dukungan kepada penulis  

2. Bapak Prof. H. Hairunnas, M.Ag, selaku Rektorat Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Ibu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag selaku Wakil 

Rektor I, Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku wakil Rektor II,  Bapak 

Prof. Esi Erwan, S.Pt., M.SC., Ph. D selaku wakil Rektor III 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag  Dekan Fakultas Syariah dan Hukum beserta Wakil 

Dekan I, Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA Wakil Dekan II Dr. H. 

Mawardi, M.Si., Wakil Dekan III Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag., yang telah 

mempermudah proses penyelesaian skripsi ini. 

4. Bapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Syariah dan Bapak Syamsurizal, SE., M.Sc, Ak selaku Sekretaris Jurusan 

Ekonomi Syariah, serta staf jurusan Ekonomi Syariah yang telah banyak 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini dengan baik.  

5. Ibu Nuryanti, S.EI, ME.Sy selaku dosen Pembimbing I Materi dan Bapak 

Ahmad Hamdalah, S.EI., M.E.Sy selaku dosen Pembimbing II Metodologi, 

yang telah membimbing dan memberikan arahan serta meluangkan waktunya 

untuk penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 



 

 iv 

6. Bapak H. Syamsuddin Muir, Lc., MA selaku dosen pembimbing akademik 

yang telah membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat kepada 

penulis selama perkuliahan. 

7. Kepada pemilik Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru Bapak Hadi Erwin 

yang telah memberikan izin kepada saya untuk melakukan penelitian demi 

menyelesaikan tugas akhir penulis.  

8. Teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu yang telah 

membantu dan memberikan arahan dalam penyesaian skripsi ini dengan baik 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi 

pembanca pada umunya. Semoga Allah memberikan Rahmat dan KaruniaNya, 

Amin Yarabbal Alamin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 

Pekanbaru, Juni 2024 

Penulis, 

 

 

SUNARYA 

NIM.11920511192 

  



 

 v 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  v 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  vii 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .....................................................  1 

B. Batasan Masalah .................................................................  6 

C. Rumusan Masalah ..............................................................  6 

D. Tujuan dan manfaat Penelitian ...........................................  6 

E. Sistematika Penulisan .........................................................  8 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis ...............................................................  9 

1. Jual Beli ........................................................................  9 

a. Pengertian jual beli .................................................  9 

b. Dasar hukum jual beli.............................................  10 

c. Rukun dan syarat ....................................................  11 

d. Jual beli yang di larang ...........................................  13 

e. Bentuk-bentuk jual beli ..........................................  14 

f. Macam-macam jual beli .........................................  16 

2. Makelar  ........................................................................  17 

a. Pengertian makelar .................................................  17 

b. Dasar hukum makelar .............................................  19 

c. Syarat-syarat makelar .............................................  20 

d. Prinsip makelar .......................................................  20 

e. Makelar yang di larang dalam Islam ......................  21 

f. Cara kerja makelar..................................................  22 

g. Fatwa DSN MUI tentang (samsarah) ....................  23 

h. Rukun dan syarat akad (samsarah) ........................  24 

  



 

 vi 

3. Ekonomi Islam  ............................................................  25 

a. Pengertian Ekonomi Islam .......................................  25 

b. Prinsip Ekonomi Islam ............................................  27 

B. Penelitian Terdahulu ..........................................................  29 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ...................................................................  33 

B. Lokasi Penelitian ................................................................  33 

C. Subjek dan Objek Penelitian ..............................................  34 

D.  Informan Penelitian ...........................................................  34 

E. Sumber Data .......................................................................  35 

F. Teknik Pengumpulan Data .................................................  36 

G. Teknik Analisis Data ..........................................................  38 

H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..................................  39 

1. Letak Geografis Wilayah Pekanbaru Kecamatan Bukit 

Raya...............................................................................  40 

2. Letak Demografis Wilayah Pekanbaru Kecamatan 

Bukit Raya .....................................................................  41 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Analisis Jual Beli Mobil Bekas Via Makelar Pada 

Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru ............................  43 

B. Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Mobil 

Bekas Via Makelar Pada Showroom Sonic Mobilindo 

Pekanbaru ...........................................................................  50 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan .........................................................................  58 

B. Saran ...................................................................................  59 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

  



 

 vii 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1  Data Jumlah Penduduk Wilayah Bukit Raya ...........................  42 

Tabel 4.1  Data Penjualan Mobil Bekas di Showroom Sonic Mobilindo 

Pekanbaru .................................................................................  44 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Transporasi dalam berasal dari bahasa latin yaitu transportare. Trans 

berarti seberang atau sebelah lain, sedangkan portare berarti pengangkutan 

atau membawa. Jadi, transportasi adalah pengangkutan atau membawa sesuatu 

sebelah ke sebelah yang lain. Manusia membutuhkan alat yang memudahkan 

mereka untuk berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dengan mudah, 

hemat tenaga, dan efisien. Transportasi adalah pengangkutan orang atau 

barang oleh berbagai jenis kendaraan sesuai dengan kemajuan teknologi. Pada 

awalnya, transportasi diciptakan secara sederhana sesuai dengan kondisi yang 

ada pada masa dahulu/lampau.1  

Transportasi mempunyai peran yang sangat penting dalam sektor 

perekonomian karena kegiatan pengangkutan biasanya menjadi bagian tidak 

terpisah dari aktivitas ekonomi. Kegiatan perdagangan, Perindustrian, dan 

pertanian tidak mungkin berjalan dengan baik dan lancar apabila bahan baku 

ataupun hasil-hasil produksi tidak dapat didatangkan atau didistribusikan 

dengan baik. Melalui sistem transportasi, integritas tidak semata-semata antara 

konsumen dan produsen, tetapi juga meliputi integritas ekonomi dalam lingkar 

geografis.
2
 

                                                           
1
Bambang Istianto., dkk., Transportasi Jalan di Indonesia Sejarah dan 

Perkembangannya. (Jawa Barat: Melvana , 2019), h. 3 
2
 Purnawan Basundoro, Arkeologi Tranportasi (Surabaya: Airlangga University Press, 

2019), h. 2 
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Kemajuan transportasi akan membawa peningkatan mobilitas manusia, 

mobilitas faktor-faktor produksi dan mobilitas hasil olahan yang dipasarkan. 

Mankin tinggi mobilitas berarti lebih cepat dalam Gerakan dan peralatan yang 

terefleksi dalam kelancaran distribusi serta lebih singkat waktu yang 

diperlukan untuk mengolah bahan dan memindahkannya dari tempat Dimana 

bahan tersebut kurang bermanfaat ke lokasi dimana manfaatnya lebih besar, 

makin tinggi mobilitas dengan demikian berarti lebih produktif.
3
 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dan 

banyaknya kegiatan manusia yang menggunakan alat transportasi dilihat dari 

fenomena yang ada maka banyak orang yang ingin berbisnis di bidang 

transportasi salah satunya yaitu jual beli kendaraan. Semakin banyak 

pertumbuhan penduduk, yang umumnya berada pada kalangan ekonomi 

menengah ke bawah menyebabkan perdagangan mobil bekas semakin ramai. 

Dimana mobil sebagai sarana kebutuhan mobilitas untuk kegiatan ekonomi 

sangat dibutuhkan orang, tetapi perekonomian masih rendah maka mobil 

bekas sebagai solusinya. Dengan harga yang terjangkau dapat menunjang 

mobilitas. Kebutuhan transportasi meningkat seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi, hal ini menyebabkan kebutuhan akan kendaraan juga 

meningkat.
4
  

                                                           
3
 Nur Khaerat Nur, dkk., Sistem Transportasi, (Yayasan Kita Menulis, Agustus 2021), h. 

4 
4
 Jessica Olivia., Pelaksanaan Jual Beli Mobil Bekas Di Showroom SKY Motor 

Pekanbaru, JOM Fakultas Hukum Universitas Riau. Vol XI. No 2, 10 Jul – Des 2022 
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Dalam praktek jual beli mobil bekas biasanya pihak penjual dan pihak 

pembeli melakukan penjualan dengan perjanjian, hal ini didasari adanya 

persetujuan kedua belah pihak. Hal ini sesuai dengan prinsip muamalah dalam 

Islam yaitu suka sama suka prinsip ini merupakan kelanjutan dari asas 

pemerataan, asas ini mengakui bahwa setiap format muamalah antar pribadi 

atau antar pihak harus berdasarkan kerelaan masing-masing, kerelaan disini 

dapat berarti kerelaan mengerjakan suatu format muamalat, maupun kerelaan 

dalam menerima atau memberikan harta yang dijadikan objek dalam format 

muamalat lainnya.
5
 

Jual beli ialah menukar sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan 

berdasarkan pendapat istilah ialah menukar harta dengan harta berdasarkan 

pendapat cara-cara yang telah di tetapkan-syara. Seseorang juga dapat 

menggantikan uang nya dengan barang maupun jasa yang dibutuhkan sesuai 

dengan yang sudah disepakatai. Terdapat dalam beberapa ayat al quran dan 

Hadist yang membahas tentang jual beli antara lain: Firman Allah SWT dalam 

surat Al Baqarah ayat 275: 

ينََْ ِ يَْ يقَُوْمَُ كََََ اِلذَ يقَُوْمُوْنََ لََ امرّبِوٰا يأَكُُُْوْنََ اَلَّذ ِ يْطٰنَُ يتَخََبذطُوَُ الَّذ َ مِنََ امش ذ ُمَْ ذٰلََِ اممَْسِّ  ذمَا قاَموُْٓا بَِِنَّذ  اِه

َُ وَاَحَلذَ امرّبِوٰاَ  مِثلَُْ امبَْيْعَُ مََ امبَْيْعََ الّلٰ نَْ مَوْغِظَةٌَ خَاۤءَهَ  فمََنَْ امرّبِوٰا َ وَحَرذ ِّوَ  مِّ ب َ مَا فلَََ  فاَىْتََٰى  رذ َٓ سَلفََ  َِ اِلََ وَاَمْرُه   الّلٰ

 َۗ كََ ػاَدََ وَمَنَْ 
ِٕ
بَُ فاَُومٰىۤ َۗ  اميذارَِ اَصْْٰ و فِيْْاَ هَُْ   خٰلُِِ

Artinya:“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, ialah: disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya 

                                                           
5
 Akhmad Farroh Hasan., Fiqih Muamalah, (UIN- Malik Malang, 2018), h. 34 
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jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu ialah: 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (QS Al 

Baqarah: 275 ).
6
  

 

Dalam melakukan jual-beli harus dikerjakan secara jujur agar tidak 

menimbulkan kemudharatan, tipu daya, dan kerugian. Dalam hal tersebut, 

manusia yang melakukan jual beli harus memperhatikan keabsahan syarat-

syarat dalam peraktek jual beli. Manusia merupakan makhluk sosial yang 

tidak mampu menangani semua hal secara mandiri. Oleh karena itu manusia 

membutuhkan perwakilan dari orang lain atau di sebut dengan (simsar). Islam 

memperbolehkan adanya perantara dalam melakukan suatu aktivitas, termasuk 

jual beli. Hal tersebut diketahui dengan istilah samsarah.  

Transaksi jual beli kendaraan pada dasarnya dapat dilakukan sendiri 

tanpa adanya perantara antara penjual dan pembeli, namun pada prakteknya 

banyak penjual dan pembeli yang menggunakan jasa makelar atau disebut 

dengan perantara, karena para pihak yang ingin membeli ataupun menjual 

kendaraan mereka banyak tidak tau mengenai spesifikasi mobil dan mereka 

juga tidak tahu harus dengan siapa kedaraan mereka dijual. Maka dari itu disni 

makelar berperan penting dalam sebuah transaksi jual beli. 

Di Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru penjualan mobil cukup 

berkembang sangat pesat banyak konsumen yang membeli mobil melalui 

                                                           
6
 Kementrian Agaman Republik Indonesia., Al- Qur‟an & Terjemahannya, (Bandung: PT 

Sygm Examedia Arkanleema, 2018), h. 47 
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makelar. Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti pada 

pemilik Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru di peroleh informasi bahwa 

yang bekerja pada Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru itu tidak pegawai 

tetap melainkan hanya pekerja freelance. Sistem jual beli pada Showroom 

tersebut ada 2 jenis yang pertama ada beberapa mobil yang langsung di beli 

oleh pemilik Showroom, dan yang kedua ada juga beberapa mobil yang di 

titipkan, dan biasanya harga sudah di tetapkan oleh pemilik sesuai dengan 

kesepakatan oleh kedua belah pihak. Dan di Showroom sonic mobilindo 

Pekanbaru pemilik memberi izin kepada siapa saja yang ingin menjual unit 

yang ada di Showroom tersebut tanpa adanya paksaan.
7
 

Selain itu, wawancara dengan makelar bahwasannya sering terjadi hal 

yang tidak seharusnya dilakukan oleh makelar berupa tidak transparan dalam 

menetapkan harga barang kepada konsumen terkait harga yang sudah di 

berikan oleh pemilik Showroom. Dan biasanya seorang makelar juga tidak 

hanya bekerja sendiri melainkan melibatkan makelar lain tanpa sepengetahuan 

konsumen pemilik Showroom.
8
 

Terkait dengan jual beli mobil bekas, perantara atau makelar 

mempunyai tugas untuk memenuhi permintaan para konsumen, seperti 

menerima pesanan barang yang diinginkan para konsumen.
9
 

Dilihat dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Jual Beli Mobil Bekas Via Makelar Pada 

                                                           
7
 Bapak Hadi Erwin., (Pemilik showroom), wawancara, Pekanbaru: 15 Juni 2023 

8
 Bapak Are., (Makelar), wawancara, Pekanbaru: 20 Juni 2023 

9
 Iqrok Glady Morgana, Praktek Makelar Dalam Jual Beli Mobil Bekas di MGC Garage 

Madiun Ditinjau Dari Perspektif Islam, (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.4 no 2, 15 

Desember 2021), h.76 
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Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru Menurut Tinjauan Ekonomi 

Syariah” 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta menghindari 

kesimpangan dan kesimpangsiuran dan kesalah pahaman terhadap penelitian 

yang diteliti, maka perlu adanya batasan masalah untuk memberikan batasan 

dan arahan pada pembahasan ini. Adapun batasan masalah yang akan diteliti 

yang difokuskan pada pengaruh analisis jual beli mobil bekas via makelar 

pada showroom sonic mobilindo pekanbaru menurut tinjauan ekonomi 

syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas yang telah penulis paperkan, maka yang 

menjadi pokok atau titik permasalahan dari penelitian yaitu: 

1. Bagaimana analisis jual beli mobil bekas via makelar pada Showroom 

Sonic Mobilindo Pekanbaru? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap analisis jual beli mobil 

bekas via makelar pada Showroom Sonic Mobilindo di Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui analisis dalam proses jual beli mobil bekas via 

makelar pada Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru. 
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b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap jual beli mobil 

bekas pada Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Praktis 

Penelitian sebagai salah satu syarat memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau. 

Secara teoritas penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan wawasan dalam arti membangun, memperkuat 

khususnya tentang analisis jual beli mobil bekas via makelar pada 

showroom sonic mobilindo di Pekanbaru. 

b. Manfaat Teoritas 

Secara teoritas penelitian ini bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam arti 

membangun, memperkuat khususnya tentang analisis jual beli mobil 

bekas via makelar pada showroom sonic mobilindo di Pekanbaru 

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran dan 

pengetahuan bagi akademis mengenai analisis jual beli mobil bekas via 

makelar pada showroom sonic mobilindo Pekanbaru menurut tinjauan 

ekonomi syariah.  
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E.  Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan urutan secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika 

ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian, dan penelitian ini ditulis dalam 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Merupakan pendahuluan penelitian yang menjelaskan mengenai 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

BAB II  :  KAJIAN PUSTAKA 

  Membahas mengenai kajian teori atau konsep yang mencakup 

kerangka teoritas, penelitian terdahulu, kerabngka pikiran dan 

hipotesis 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek suatu penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, Teknik pengumpulan data dan Analisis data 

BAB IV  :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Berisisikan mengenai hasil penelitian yang berisi temuan umum 

penelitian dan temuan khusus penelitian. 

BAB V  :  PENUTUP 

  Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran atau sutau hasil akhir 

dari penelitian tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli adalah saling tukar menukar antara benda dengan harta 

benda atau harta benda dengan uang ataupun saling memberikan 

sesuatu kepada pihak lain, dengan menerima imbalan terhadap benda 

tersebut dengan menggunakan transaksi yang didasari saling Ridha 

yang dilakukian secara umum.  

Secara etimilogi, jual beli berasal dari Bahasa Arab yaitu al-bai’ 

yang berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily 

mengartikannya sebagai menukar Sesutu dengan sesuatu yang lain. 

Sedangkan definisi jual beli secara terminology, terhadap beberapa 

definisi menurut para ulama fiqh, Sayyid Sabiq mendefinisikan jual 

beli ialah pertukaran harta atas dasar saling merelakan, atau 

memindahkan milik dengan ganti yang dapat diberikan.
10

 

Berdasarkan pendapat Syeh Zakaria al- Anshari jual beli ialah; 

“Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan 

berdasarkan pendapat Hamzah Ya’qub dalam bukunya, kode etik 

dalam dagang berdasarkan pendapat Islam menjelaskan: “jual beli 

                                                           
10

 Prilla Kurnia Ningsih., Fiqh Muamalah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, Oktober 

2021), h. 91 
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berdasarkan pendapat bahasa yakni, menukar sesuatu dengan 

sesuatu”.
11

 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

1) Al-Qur’an 

Dasar hukum jual beli telah didasari oleh Al-Qur’an, 

Sunnah, Ijma Adapun dalil Al-Qur’an adalah an-Nisa‟/4:29.  

اَ ينََ يَ  أَٓيُّه ِ لَّذ
 
وآَ  لََ ءاَمَنوُاَ  ٱ مْبَ  طِلَِ بيَنْكََُ ٱَمْوَ مَكَُ ثأَْكُُُ

 
َٓ بِأ لذ

ِٕ
ج رَةًَ تكَُونََ ٱَن ا نكَُْ ترََاضٍَ غَن تَِ َۗ  مِّ  ثقَْتلُُوآَ  وَلََ 

َۗ  ٱَهفُسَكَُْ  نذَ 
ِٕ
ََ ا للذ

 
 رحَِيًَ بِكَُْ كََنََ ٱ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seling 

memakan harta sesama dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku denga suka sama 

suka di antara kamu”
12

 

 

Dari ayat diatas dapat di jelaskan bahwasannya Ketika 

melakukan transaksi perdagangan harus jelas barang yang akan di 

perjual belikan. 

2) Hadist 

Dasar hukum jual beli berdasarkan sunnah Rasulullah, 

anatra lain: Hadist yang di riwayatkan oleh Rifa’ah ibn Raf’i 

َ اميذبذَ ٱٔنذَ غَيْوَُ االلَُ رَضََِ رَافِعَِ بْنَِ رِفاَػةَََ غَنَْ ْـب ٱٔيهَ سُـلِٔ وَسَلَذَِ ػلَيَْو االلَُ صَلَذ  امكَْس

خُلَِ عَََل :قاَل ٱٔطْيَبُ؟ ارَُ رَوَاهَُ (مَبجْرُوْرَِ بـيَْعَِ وَكُهَ بِيَدِهِ، امرذ  )الحاَكَُِ ،وَصَْذحَوَُ امبْجزَذ

Artinya: “Rasulullah Saw, ditanya salah seorang sahabat 

mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling bai. 

Rasulullah Saw menjawab: Usaha tangan manusia 

                                                           
11

 Akhnad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Jual Beli dan Aplikasinya, (Malang: UIN- 

Malik Malang Press, Oktober 2018), h. 29 
12

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya. (Bekasi: PT 

Dinamika Cahaya Pustaka, Mei 2017), h. 83 
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sendiri dan setiap jual beli yang diberkati‟ (HR. Al-

Bazzar dan Al-Hakim).
13

 

 

Dari penjelasan hadist di atas tersebut bahwa pekerjaan 

yang paling baik dalah pekerjaan yang dilakukan oleh tangan 

sendiri. Dalam hal ini seseorang harus wajib melakukan tindakan 

yang baik untuk dirinya, kelurga dan masyarakat. Dan jual beli 

juga harus jelas dan halal. 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

1) Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu 

ijab (ungkapan membeli dari pembeli) atau kabul (ungkapan 

menjual dari penjual). Akan tetapi jumhur ulama mengatakan 

rukun jual beli ada empat yaitu: 

a) Ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan 

pembeli) 

b) Sighat (lafal ijab dan kabul) 

c) Ada barang yang dibeli 

d) Ada nilai penukar pengganti barang.
14

 

2) Syarat Jual Beli 

a) Syarat bagi orang yang melakukan akad antara lain: 

(1) Baliq (Berakal) 

                                                           
13

 Al-hafidh Ibnu Hajar Al-Asqalani., Bulughul Maram Buku Pertama, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 1995). h. 256 
14

 Ibid, h. 93  
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(2) Beragama Islam, hal ini beralaku untuk pembeli bukan 

penjual, hal ini dijadikan syarat karena dikhawatirkan jika 

orang yang membeli adalah orang kafir, maka mereka akan 

merendahkan atau menghina Islam dan kaum muslimin. 

(3) Tidak dipaksa 

b) Syarat barang yang di perjualbelikan, antara lain: 

(1) Suci atau mungkin disucikan, tidak sah menjual barang 

yang Najis seperti anjing, babi, dan lain-lain. 

(2) Memberikan manfaat menurut Syara’ maka dilarang jual 

beli benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya me 

nurut Syara’, seperti menjual babi, kala, cecak, dan yang 

lainnya. 

(3) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan 

barang itu. Misalnya, barang tersebut ada ditoko atau di 

pabrik yang lainnya disimpan di gudang. Namun yang 

terpenting, pada saat diperlukan barang itu sudah ada dan 

dapat dihadirkan pada tempat yang telah disepakati 

bersama. 

(4) Tidak dibatasi waktunya 

(5) Dapat diserahkan secara cepat ataupun lambat. 

(6) Milik sendiri 
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(7) Diketahui (dilihat). Barang yang diperjualbelikan itu harus 

diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, jenisnya, atau 

ukuran-ukuran yang lainnya.
15

 

d. Jual Beli yang Dilarang 

Perniagaan sudah menjadi urat nadi perekonomian masyarakat 

Arab bahkan sebelum Islam datang, Rasulullah Saw pada awalnya pun 

dikenal sebagai pedagang. Tidak heran, bila pada masa itu berbagai 

transaksi ekonomi berkembang di kalangan masyarakat Arab. Setelah 

Nabi Muhammad Saw diangkat menjadi seorang rasul, berbagai 

transaksi itu diseleksi dan dikoreksi agar selalu dengan tuntunan illahi. 

Transaksi yang tidak sesuai dengan prinsip Islam dilarang. Transaksi 

lainya ada yang dikoreksi. Sementara yang sesuai dengan ajaran Islam 

diteruskan.
16

   

Berdagang dengan barang-barang yang diharamkan Islam 

seperti khamar dan babi tidak sah diperjual-belikan, sehingga menjual 

kepada non-muslin sekalipun tidak diperbolehkan. Nabi melaknat 

orang yang terkait dengan khamar ini, yaitu yang memerasnya, yang 

minta diperaskan, yang membawanya, yang dibawakan, yang 

meminumnya, yang menjualnya, yang makan hasil penjualannya. 

Maka siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ini akan mendapat laknat 

                                                           
15

 Hariman Surya, Koko Khoerudin., Fikih Muamalah, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, Juni 2019), h. 126 
16

 Syaikuh, Ariyadi, Norwin., Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit K-Media Juni 2020). h. 64 



 

 

14 

dari Allah. Jadi pertama-tama orang Islam tidak boleh 

memperdagangkan  barang-barang haram. 

Ada juga jual beli yang dilarang menurut Islam ialah orang 

kota menjual dagangan kepada orang desa untuk orang desa 

(pedalaman), yang dimaksud adalah orang kota yang menjadi calo 

untuk orang pedalaman atau bisa jadi bagi sesama orang kota. Calo ini 

mengatakan, “Engkau tidak perlu menjual barang-barangmu sendiri. 

Biarkan saya saja yang jualkan barang-barangmu, nanti engkau akan 

mendapatkan harga yang lebih tinggi. 

e. Bentuk-Bentuk Jual Beli 

Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi atau tindaknya 

menjadi tiga bentuk, yaitu: 

1) Jual Beli yang Shahi 

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahi apabila jual 

beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, 

bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiyar lagi. Jual 

beli seperti ini dikatakan sebagai jual beli shahi. 

2) Jual Beli yang Bathil 

Dikatakan jual beli yang bathil apabila salah satu atau seluruh 

rukunya tidak terpenuhi, atau jual beli yang dilakukan anak-anak, 

orang gila, atau barang yang dijual itu barang-barang yang 

diharamkan syara’ seperti bangkai, darah, babi, dan khamar. 
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Jenis-jenis jual beli yang bathil diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Jual beli sesuatu yang tidak ada 

Ulama fiqih sepakat menyatakan jual beli seperti ini tidak 

sah/bathil. Misalnya, memperjual-belikan buah-buahan yang 

putiknya pun belum muncul di pohonnya atau anak sapi yang 

masih berada diperut induknya. 

2) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli 

 Seperti, menjual barang yang hilang atau barang peliharaan 

yang lepas dan terbang di udara. Hukum itu telah disepakati oleh 

seluruh ulama fiqih dan termasuk kedalam katagori al-gharar (jual 

beli tipuan). Alasannya adalah dijelaskan dari hadist yang 

diriwayatkan Ahmad bin Hambal, Muslim, Abu Daud, dan at-

Tirmizi sebagai berikut: Jangan kamu membeli ikan di dalam air, 

karena membeli seperti itu adalah jual beli tipuan. 

3) Jual beli benda-benda najis 

 Seperti: babi, khamar, bangkai, dan darah, karena 

semuanya itu dalam pandangan Islam termasuk najis dan tidak 

mengandung makna harta. 

4) Jual beli al-arbun 

 Adalah jual beli yang bentuknya dilakukan melalui 

perjanjian, pembelian membeli sebuah barang diserahkan kepada 

penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan setuju dan 
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barang dikembalikan, maka uang yang telah dikembalikan pada 

penjual (menjadi hibah bagi penjual). Alasannya adalah Rasulullah 

melarang jual beli uang berbentuk arbun.
17

 

f. Macam – Macam Jual Beli 

Jual beli dinagi menjadi dua macam dari sisi hukum islam yaitu 

jual beli yang sah dan jual beli yang batal. Jual beli yang dapat 

dibatalkan yaitu; 

1) Jual beli yang diharamkan, sebagaimana sabda Rasulullah Saw, 

Artinya: “Dari jabir r.a Rasulullah, bersabda sesungguhnya Allah 

dan Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai, babi, 

dan berhala” (HR Bukhari dan Muslim) 

2) Jual beli sperma (mani) hewan. Hukum Islam membolehkan untuk 

menjual daging kambing yang belum dikuliti dengan ukuran 

timbangan, dan sama halnya dengan di bolehkan menjual ayam 

sembelihan dengan kotorannya masih dalam perut ayam tersebut. 

3) Jual beli dengan perantara (al-wasilat), melalui perantara artinya 

memesan barang dengan jual membeli yang belum sempurna 

membayarnya tetapi tiba-tiba ia mundur dari hak akad. Para ulama 

memperbolehkan jual beli dengan membayar dahulu agar barang 

tersebut tidak di beli oleh orang lain. 

4) Jual beli anak binatang yang masih berada di perut induknya 

karena barangnya belum ada jadi tidak di bolehkan 

                                                           
17

 Zakiah Nafsah, Jual Beli Dalam Ekonomi Islam (Aplikasi Jual Beli Dalam Fiqh dan 

Perbankan Syariah, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9 (02), 2023). h. 2075 
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5) Jual beli muhaqallah/baqallah tanah, sawah dan kebun maksudnya 

jual beli tanaman yang masih diladang atau sawah yang belum 

pasti wujudnya, hal ini masih diragukan bisa mengakibatkan 

ketidak relaan dan pembeli atau penyelesalan dari penjual, 

termasuk katagori jail beli gaharar. 

6) Jual beli mukhadharah, yaitu jual beli buah-buahan yang belum 

pantas untuk panen 

7) Jual beli muammasah, yaitu jual beli secara sentuh menyantuh kain 

yang sedang dipajang, orang yang sedang dipajangkan, orang yang 

menyentuh kain tersebut harus membeli 

8) Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar 

melempar 

9) Jual beli muzaabanah, yaitu menjual barang yang basah dan yang 

kering, maksudnya barang yang diperjual belikan dicampur dan 

mengakibatkan tidak adanya keseimbangan barang.
18

 

2. Makelar  

a. Pengertian Makelar  

Makelar (samsa>rah) merupakan perantara perdagangan 

(orang yang menjualkan barang atau mencari pembeli), perantara suatu 

kegiatan atau proses antara penjual dan pembeli untuk memudahkan 

jual beli. badan perantara dalam proses jual beli disebut pula simsar, 

yaitu seseorang yang menjualkan barang orang lain atas dasar bahwa 
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 Ismail Pane, Hasan Syazali, dkk., Fiqh Muamalah Kontemporer, (PIdie Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, Januari 2022), h. 133 
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seseorang itu akan di beri upah oleh yang punya barang sesuai dengan 

usahanya.
19

  

Menurut Sayid Sabiq perantara (simsar) adalah orang yang 

menjadi perantara antara pihak penjual dan pembeli guna untuk 

melancarkan transaksi jual beli suatu barang. Dengan adanya perantara 

(simsar) maka pihak penjual dan pembeli akan lebih mudah dalam 

melakukan transaksi, baik transaksi berebentuk jasa maupun barang.
20

  

Menurut Hamzah Ya’qub samsarah (makelar) adalah 

perdagangan perantara yang berfungsi untuk menjualkan barang orang 

lain dengan mengambil upah tanpa menanggung resiko. Jadi samsarah 

adalah perantara antara biro jasa dengan pihak yang memerlukan jasa 

mereka (produsen, pemilik barang), untuk memudahkan terjadinya 

transaksi jual-beli dengan upah yang telah disepakati sebelum 

melakukan transaksi. Didalam Al-Qur’an tidak ditemukan perkataan 

samsarah. Namun, pada aspek samsarah yang dihalalkan bisa di 

samakan dengan akad ijarah atau upah mengupah. Maka dari itu peran 

makelar merupakan pekerjaan yang baik dan bermanfaat untuk 

membantu pembeli dan penjual. Dalam pemakelaran ini tidak ada yang 

mengharamkannya.
21
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b. Dasar Hukum Makelar 

1) Al-Qur-an 

Barang untuk ditawarkan atau yang akan dijual haruslah 

jelas agar tidak terjadi hal yang diinginkan. Makelar hendaknya 

berlaku jujur terhadap apa yang dikerjakan karena menyangkut 

dengan jumlah yang didapat sebagai profesi makelar termasuk 

besar. Dasar hukum samsarah berdasarkan; QS Yusuf/ 12 :72 

لَُ بِوَ  خَاۤءََ وَمِمَنَْ اممَْلَِِ صُوَاعََ هفَْقِدَُ قاَموُْا اَنَاَ بؼَِيٍَْ حِِْ   زَغِيٌَْ بِوَ  وذ

Artinya: “Penyeruh-penyeruh itu berkata:“kami kehilangan piala 

raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 

memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan 

aku menjamin terhadapnya”.
22

 

 

2) Hadist 

ثيَاَ هَ حَدذ برَْاىِيََ بنَُْ مَكِّ
ِٕ
ثيَاَ ا ؼْتَُ قاَلََ حُرَيجٍَْ ابنَُْ حَدذ ثَُ نَفِؼًا سََِ َُ رَضََِ عََُرََ ابنََْ ٱَنذَ يَُُدِّ  اللذ

نْْمَُاغََ  َ اميذبِهَ نََّىَ  يقَُولَُ كََنََ  َُ صَلَذ َِ ػلََََ بؼَْضُكَُْ يبَِيعََ ٱنََْ وَسَلَذََ ػلَيَْوَِ اللذ   يََْطُبََ وَلََ بؼَْضٍَ بيَْع

خُلَُ َ ٱَخِيوَِ خِطْبَةَِ ػلََََ امرذ كََ حَتّذ  امخَْاطِبَُ لََُ يأَذَْنََ ٱَوَْ قبَْلََُ امخَْاطِبَُ يتَُْْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Makki bin Ibrahim) 

telah menceritakan kepada kami (Ibnu Juraij) ia 

berkata, Aku mendengar (Nafi') menceritakan bahwa 

(Ibnu Umar) radliallahu 'anhuma be.rkata, "Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam te.lah me.larang se.bagian 

kalian untuk be.rjual be.li atas jual be.li saudaranya. Dan 

janganlah se.se.orang me.minang atas pinangan yang lain 

hingga ia me.ninggalkannya atau pun me.ne.rimanya, 

atau pun ia te.lah dibe.ri izin ole.h sang pe.minang 

pe.rtama “(HR. Bukhari Nomor 4746)
23
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Hadist di atas me.nunjukkan bahwa pe.ke.rjaan calo (Make.lar) 

sudah ada se.jak masa Rasulullah SAW dan be.liau tidak me.larangnya, 

bahkan me.nye.but me.re.ka se.bagai  pe.dagang. 

c. Syarat-syarat Makelar  

1) Untuk ke.lancaran transaksi maka pihak-pihak yang te.rlibat 

haruslah tidak ada unsur ke.te.rpaksaan dan harus adanya ke.jujuran 

2) Obje.k akad bukanlah barang yang haram atau maksiat, me.lainkan 

barang te.rse.but se.cara halal didapatkan dan harus ada manfaatnya 

3) Make.lar be.rhak me.ndapatkan upah dan harus dise.pakati te.rle .bih 

dahulu 

4) Barang yang digunakan dalam transaksi harus milik orang yang 

te.lah be.rakad, jika bukan harus me.ndapatkan izin dari pihak barang 

yang sah.
24

 

d. Prinsip Makelar  

Di dalam me.njalankan pe.ke.rjaanya, make.lar (samsarah) 

me.miliki prinsip- prinsip yaitu: 

1) Jujur dan Amanah 

Ke.jujuran me.rupakan hal yang utama dalam me.ndapat ke.be.rkahan, 

dan ke.jujuran akan me.le.kat pada diri yang amanah. Se.orang 

make.lar yang baik haruslah be.rsikap jujur dan amanah dalam 

me.njalankan pe .ke.rjaannya, tidak me.manipulasi harga untuk 
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ke.pe.ntingan pribadinya atau me.nutupi cacat barang ke.pada calon 

pe.mbe.li.  

2) Be.ritikad baik 

Se.orang make.lar harus me.miliki itikad yang baik dalam 

me.masarkan atau me.ncarikan barang yang dibutuhkan, tidak 

me.lakukan pe.nipuan dan bisnis yang haram dan yang syubhat 

(tidak je.las halal atau haramnya) 

3) Ke.se.pakatan be.rsama  

Se.tiap pe.rjanjian yang te.lah dibuat haruslah be.rdasarkan 

ke.se.pakatan be.rsama tanpa adanya paksaan dan tipu daya. 

4) Al-muwanah (Ke.mitraan) 

Se.orang make.lar harus me.njaga hubungan ke.mitraan baik de.ngan 

pe.njual maupun pe.mbe.li, make.lar harus dapat me.njadi orang yang 

dipe.rcaya ole.h ke.dua pihak te.rse.but.
25

 

e. Cara Kerja Makelar 

Broke.rpre.ne.ur me.rupakan cikal bakal pe.nge.mbangan kata yang 

be.rasar dari profe.si make.lar, broke.r, calo, atau se.butan lainnya yang 

posisinya sama. Se.butan broke.rpre.ne.ur se.be.narnya untuk profe.si 

pe.ngusaha yang tugas utamanya me.njualkan produk orang lain. 

Namun, yang me.mbe.dakan broke.rpre.ne.ur de.ngan make.lar adalah cara 

me.njual se.suatu de.ngan siste.m te.rpola. Siste.m disini me.liputi control 

produksi, branding, ke.masan (pe.rformance.), targe.t pasar, dan 
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kontinuitas passive. income. untuk ke.dua be.lah pihak. Pada prinsip lain 

cara ke.rja broke.r/make .lar adalah se.bagai pe.rantara, me.diator, se.rta 

fasiliator. Se.bagai se.se .orang pe .rantara, make.lar hanya me.nye.mbati 

atau me.njadi me.diator dan fasiliator bagi be.rte.munya pe.njual dan 

pe.mbe.li atau ke.dua-duanya dalam satu transaksi yang saling 

me.mbutuhkan make.lar se.ndiri me.njadi pe.rantaranya itu. Baik dari 

pe.mbe.li ataupun pe.njual, te.rgantung dari posisinya saat me.lakukan 

pe.rjanjian. 
26

 

Se.cara praktis, cara ke.rja make.lar me.mulai pe.ke.rjaanya se.bagai 

be.rikut: 

1) Me.ncari informasi te.ntang orang-orang yang akan me.njual barang 

atau jasanya be.se.rta calon pe.mbe.linya. 

2) Fokuskan bidang yang akan me.njadi targe.t pe.njualan atau sasaran 

yang me.mbutuh jasa pe.rantara 

3) Me.ncari calon pe.mbe.li atau pe.njual pote.nsial. 

f. Makelar yang di Larang Dalam Islam 

Adapun pe.nye.bab pe.make.laran di larang dalam Islam yaitu: 

1) Jika pe.make.laran te.rse.but me.mbe.rikan mudharat dan me.ngandung 

ke.zhaliman te.rhadap pe.mbe.li, misalnya te.rdapat unsur pe.nipuan 

te.rhadap pe.mbe.li, se.rta me.nutupi cacat barang atau se.ngaja 

me.njual harga barang jauh le.bih tinggi untuk me.me.nuhi 

ke.butuhannya 
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2) Jika pe.make.laran te.rse.but me.mbe.rikan mudharat dan me.ngandung 

ke. zhaliman te.rhadap pe.njual, misalnya se.orang make.lar de.ngan 

se.ngaja me.njatuhkan harga barang yang akan dijual dan me.nipu 

pe.njual dikare.nakan pe.njual kurang me.mahami kondisi pasar dan 

barang yang akan dijual.
27

 

g. Fatwa DSN MUI Tentang Akad Samsarah 

De.wan Syariah Nasional me.mbe.rikan dorongan te.rhadap 

pe.laku e.konomi bisnis agar pe.laku e.konomi bisnis me.laksanakan 

aktivitasnya se.suai de.ngan ajaran dan tuntunan Islam. Diantara fatwa 

te.ntang bisnis yang te.lah dike.luarkan ole.h De.wan Syariah Nasional 

adalah Fatwa DSN MUI No. 93/DSN-MUI/IV/2014 te.ntang 

ke.pe.rantaraan (washat) dalam bisnis prope.rty, fatwa DSN MUI No. 

128/DSN-MUI/VII/2019 te.ntang pe.nye .le.nggaraan pialang asuransi 

dan usaha pialang re.asuransi be.rdasarkan prinsip syariah dan Fatwa 

DSN MUI No 151/DSN-MUI/VI/2022 te.ntang akad Samsarah. 

Fatwa DSN MUI No 151/DSN-MUI/VI/2022 te.ntang akad 

samsarah, me.rupakan fatwa yang me.miliki kaitan se.cara e.rat te.rhadap 

praktik make.lar dalam transaksi e.konomi di Indone.sia yang se.suai 

de.ngan ajaran Islam.
28
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h. Rukun dan Syarat Akad Samsarah 

Dalam ke.giatan be.rmuamalah (hubungan manusia de.ngan 

manusia), me.ngharuskan adanya syarat dan rukun. Adapaun rukun-

rukun akad samsarah adalah se.bagai be.rikut: 

1. Al-Muta‟aqidin (simsar, pe.njual, dan pe.mbe.li) 

Untuk me.lakukan suatu hubungan ke.rja sama dalam akad 

samsarah ini, pe.rlu adanya pe.rantara (simar) dan pe.njual (pe.milik 

harta) agar ke.rjasama ini bisa be.rlangsung. Ke.mudian pe.rlu adanya 

konsume.n yang me .mbe.li barang yang dimiliki ole.h pe.njual 

(pe.milik harta) yang dijual me.lalui simsar 

2. Mahal al-Ta‟aqud (obje.k atau je.nis transaksinyang dilakukan dan 

kompe.nsasi) 

Obje.k atau je.nis transaksi yang dilakukan harus dike.tahui te.rle.bih 

dahulu dan bukan obje.k atau barang yang me.ngandung unsur 

maksiat dan haram, dan juga nilai kompe.nsasi (upah) suatu 

pe.ke.rjaan te.rse.but harus dike.tahui agar tidak te.rjadi salah paham di 

antara pihak- pihak yang me.lakukan akad. 

3. Sighat (Lafadz atau se.suatu yang me.nunjukkan ke.ridhaan atas 

transaksi) 

Sighat adalah lafadz atau se.suatu yang me.nyatakan ke.ridhaan atau 

ke.re.laan atas suatu transaksi te.rse.but. Agar ke.rjasama te.rse.but sah 

dan be.rjalan se.suai de.ngan hukum Islam, maka ke.dua be.lah pihak 

(simsar dan pe.milik harta) te.rse.but harus me.mbuat se.buah suatu 
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pe.rjanjian (akad ke.rja sama) yang me.mbuat hak-hak dan ke.wajiban 

ke.dua be.lah pihak.
29

  

Adapun syarat-syarat dalam akad samsarah yang harus dipe.nuhi 

adalah se.bagai be.rikut: 

1) Pe.rse.tujuan ke.dua be.lah pihak, pe.rse.tujuan ke.dua be.lah pihak ini 

dije.laskan dalam surah An-Nisa ayat 29 bahwasannya jual be.li wajib 

dilakukan be.rdasarkan prinsip saling re.la (antarodhin) antara pihak-

pihak yang be.rakad. Se.tiap pihak harus me.nye.tujui atau se.pakat te.rkait 

isi mate.ri akad tanpa adanya unsur paksaan, intimidasi ataupun 

pe.nipuan dan de.ngan dise.rtai unsur ke.ridhaan. 

2) Obje.k akad bisa dike.tahui manfaatnya se.cara nyata dan dapat 

dise.rahkan, obje.k akad bukan hal-hal yang me.ngundang unsur maksiat 

dan haram. 

3) Siste.m upah dalam akad Samsarah. se.orang simsar bole.h me.ngambil 

upah de.ngan bilangan te.rte.ntu, atau hasil pre.se.ntasi dari ke.untungan 

dan atau dari hasil ke.se.pakatan anatara pe.milik harta (pe .njual) de.ngan 

simsar.
30

 

3. Ekonomi Islam 

a. Pe .nge.rtian E .konomi Islam 

Yang dimaksud de.ngan e.konomi Islam me.nurut Abdul Mun’in al- 

Jamal adalah Kumpulan dasar-dasar umum te.ntang e.konomi yang 

digali dari Al-Qur’an al-Karim dan as-Sunnah. Hampir se.nada de.ngan 

                                                           
29

 Muzayanah, dkk., Samsarah Pada Transaksi Jual Beli Tanah Perspektif Hukum Islam 

(Jurnal: al-Mizan, Vol. 7, No. 1, 2023). h. 146 
30

 “Ibid”. h. 147 



 

 

26 

de.finisi ini, Muhammad Abdul Manan be.rpe.ndapat, ilmu pe.nge.tahuan 

sosial yang me.mpe.lajari masalah-masalah e.konomi rakyat yang 

diilhami ole.h nilai-nilai Islam. Hasanuzzam, me.nde.finisikan ilmu 

syariah yang me.nce.gah ke.tidakadilan dalam me.mpe.role.h sumbe.r-

sumbe.r daya mate.rial me.me.nuhi ke.butuhan manusia yang 

me.mungkinkan untuk me.laksanakan ke.wajiban ke.pada Allah dan 

masyarakat. 
31

 

Te.ori e.konomi Islam me.rupakan siste.m pe.mikiran yang 

be.rlandaskan prinsip-prinsip syariah, yang me.ngatur aspe.k e.konomi 

dan ke.uangan. Be.rikut adalah be.be.rapa konse.p utama dalam te.ori 

e.konomi Islam: 

1) Ke.adilan: E.konomi Islam me.ne.kankan ke.adilan dalam distribusi 

sumbe.r daya dan ke.kayaan. Ini be.rarti me.nghindari praktik yang 

me.rugikan orang lain, se.pe.rti riba (bunga) dan gharar 

(ke.tidakpastian). 

2) Larangan Riba: Riba dianggap se .bagai praktik yang tidak adil dan 

dilarang dalam Islam. Se.bagai gantinya, e.konomi Islam me.ndorong 

pe.mbiayaan be.rbasis bagi hasil, se.pe.rti mudarabah dan musyarakah. 

3) Zakat: Zakat me.rupakan ke.wajiban untuk me.mbe.rikan se.bagian 

dari ke.kayaan ke.pada yang me.mbutuhkan. Ini be.rfungsi se.bagai 

me.kanisme. re.distribusi ke.kayaan dan me.mbantu me.ngurangi 

ke.miskinan. 
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4) E.tika Bisnis: Dalam e.konomi Islam, e.tika bisnis sangat pe.nting. 

Praktik bisnis harus be.rdasarkan pada prinsip ke.jujuran, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

5) Pe.nghindaran Inve.stasi Haram: Inve.stasi dalam se.ktor-se.ktor yang 

dilarang, se.pe .rti alkohol, pe.rjudian, dan produk haram lainnya, 

tidak dipe.rbole.hkan. 

6) E.konomi Be.rke.lanjutan: Te.ori e.konomi Islam juga me.ndukung 

pe.nge.lolaan sumbe.r daya alam se.cara be.rke.lanjutan dan 

be.rtanggung jawab, se.suai de.ngan prinsip syariah. 

7) Ke.se.jahte.raan Sosial: E.konomi Islam be.rtujuan untuk me.ncapai 

ke.se.jahte.raan sosial dan e.konomi bagi se.luruh masyarakat, bukan 

hanya untuk individu atau ke.lompok te.rte.ntu. 

Konse.p-konse.p ini me.njadi dasar bagi pe.nge.mbangan siste.m 

e.konomi yang se.suai de.ngan nilai-nilai Islam, de.ngan harapan 

me.nciptakan ke.se.jahte.raan yang le.bih me.rata dan adil. 

b. Prinsip-Prinsip E.konomi Islam 

Prinsip e.konomi Islam dalam me.lakukan aktivitas e.konomi 

Islam, para pe.laku e.konomi me.me.gang te.guh prinsip-prinsip dasar 

yaitu prinsip ilahiyah dimana dalam e.konomi Islam ke.pe.ntingan 

individu dan masyarakat me.miliki hubungan yang sangat e.rat 

se.kali yaitu asas ke.se.larasan, ke.se.imbangan dan bukan pe.rsaingan 

se.hingga te.rcipta e.konomi yang se.adil-adilnya. Prinsip e.konomi 

Islam bahwa se.mua aktivitas manusia te.rmasuk e.konomi harus 
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se.lalu be.rsandar ke.pada tuhan dalam ajaran Islam tidak ada 

pe.misahan antara dunia dan akhirat be.rarti dalam me.ncari rizki 

harus halal lagi baik se.cara garis be.sar e.konomi Islam me.miliki 

be.be.rapa prinsip dasar yaitu Al-Qur’an dan sunnah se.bagai sumbe.r 

pe.ngaplikasian.
32

 

Me.nurut Sjae.chul Hadi Poe.rnomo se.bagaimana dikutip 

ole.h Abd. Shomad, be.be.rapa prinsip e.konomi Islam yaitu: 

1) Prinsip ke.adilan, me.ncakup se.luruh aspe.k ke.hidupan 

2) Prinsip al-ihsan (be.rbuat ke.baikan), pe.mbe.rian manfaat ke.pada 

orang lain le.bih dari pada hak orang lain. 

3) Prinsip al-Mas‟uliyah (accountability, pe.rtanggung jawaban), 

yang me.liputi be.rbagai aspe.k, yakni pe.rtanggung jawaban 

antara individu de.ngan individu (Mas‟uliyah al-afrad) 

pe.rtanggung jawaban dalam masyarakat (Mas‟uliyah al- 

muj‟tama), manusia dalam masyarakat diwajibkan 

me.laksanakan ke.wajibannya de.mi te.rciptanya ke.se.jahte.raan 

anggota masyarakat se.cara ke.se.luruhan, se.rta tanggung jawab 

pe.me.rintahan (Mas‟uliyah al-daulah), tanggung jawab ini 

be.rkaitan de .ngan baitul mal. 

4) Prinsip al-kifayah (sufficie.ncy), tujuan pokok dari prinsip ini 

adalah untuk me.mbasmi ke.fakiran dan me.ncakup ke.butuhan 

prime.r se.luruh anggota dalam masyarakat. 
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5) Prinsip Ke.se.imbangan, syarat Islam me.ngakui hak pribadi 

de.ngan batas-batas te.rte.ntu. Syarat me.ne.ntukan ke.se.imbangan 

ke.pe.ntingan individu dan ke.oe.ntingan masyarakat. 

6) Prinsip Ke.jujuran dan ke.be.naran.ini me.rupakan se.ndi akhlak 

karimah. Prinsip ini te.rce.rmin dalam: prinsip transaksi yang 

dilarang, akad transaksi harus te.gas, je.las, dan pasti. 

7) Prinsip manfaat. Obje.k transaksi harus me.miliki manfaat 

transaksi te.rhadap obje.k yang tidak be.rmanfaat me.nurut syariat 

dilarang. Prinsip transaksi yang me.ngandung riba dilarang. 

Prinsip suka sama suka (saling re.la, „an taradhin) 

8) Prinsip tidak ada paksaan, se.tiap orang me.miliki ke.he.ndak 

yang be.bas dari me.ne.tapkan akad, tanpa tunduk ke.pada 

pe.laksanaan transaksi apapun, ke.cuali hal yang harus dilakukan 

ole.h norma ke.adilan dan ke.maslahatan masyarakat.
33

 

B.  Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litia te.rdahulu adalah suatu kajian pe.ne.liti yang pe .rnah dilakukan 

ole.h pe.ne.liti se.be.lumnya yang dapat diambil dari be.rbagai sumbe.r ilmiah 

se.pe.rti skripsi, dise.rta de.ngan jurnal pe.ne.litian. Be.riku adalah pe.ne.liti 

te.rdahulu yang me.njadi acuan dalam me.lakukan se.buah pe.ne.litian: 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Humaida 

(2022) Praktik 

Me.naikan 

Harga Ole.h 

Kualitatif Dari hasil 

pe.ne.litian, pe.mbe.li 

minta tolong 

ke.pada calo untuk 

Pe.rbe.daan 

pe.ne.litian 

te.rdahulu de.ngan 

pe.nulis adalah 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Calo Pada Jual 

Be.li Mobil 

Be.kas Di 

Showroom 

Kota 

Palangkaraya 

me.ncari mobil 

yang dinginkan. 

Calo tidak di 

kontrak ole.h pihak 

showroom. Praktik 

me.naikkan harga 

dilakukan de.ngan 

cara me.mbuat 

kwitansi baru 

de.ngan 

me.mpe.rhatikan 

be.be.rapa krite.ria. 

Dalam pe.rspe.ktif 

hukum Islam 

me.nge.nai praktik 

me.naikkan harga 

ole.h calo 

be.rte.ntangan 

de.ngan nas Al-

Qur’an  dan Hadist 

Humaida (2022) 

me.mbahas 

me.nge.nai te.ntang 

me.naikan harga 

mobil dan 

me.mbahas 

me.nge.nai 

pe.rspe.ktif hukum 

Islam. Se.dangkan 

yang akan 

dibahas ole.h 

pe.nulis 

me.mbahas 

me.nge.nai analisis 

jual be.li me.lalui 

make.lar. Dan 

apakah sudah 

se.suai de.ngan 

prinsip make.lar 

dalam tinjauan 

e.konomi syariah 

2.  Mirni 

Ratnasari 

(2019) 

Tinjauan 

E.konomi 

Islam Te.ntang 

Jual Be.li 

Mobil Me.lalui 

Jasa Make.lar 

Pada 

Showroom 

Mobil Arafah 

Kualitatif Dalam pe.ne.litian 

jual be.li mobil 

de.ngan 

me.nggunakan jasa 

make.lar di 

showroom mobil 

arafah kota 

Be.ngkulu me.nurut 

pandangan islam 

te.rmasuk akad 

ijarah te.tapi dalam 

pe.raktiknya 

Se.bagian 

be.rte.ntangan 

de.ngan akad ijarah 

Pe.rbe.daan 

pe.ne.litain 

te.rdahulu de.ngan 

pe.nulis adalah 

pe.ne.litian Mirni 

Ratnasari (2019) 

hanya be.rfokus 

me.mbahas akad, 

se.dangkan yang 

pe.nulis lakukan 

me.mbahas akad 

dan juga 

me.mbahas 

me.nge.nai prinsip 

se.orang make.lar 

apakah sudah 

se.suai de.ngan 

e.konomi Islam 

 3. Gita Andriyani 

(2019) 

Provisi 

Make.lar 

Kualitatif Dalam 

pe.ne.litiannya 

me.nje.laskan dalam 

pe.rakte.k jual be.li 

Pe.rbe.daan 

pe.ne.litian 

te.rdahulu de.ngan 

pe.nulis adalah 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Te.ntang Jual 

Be.li Mobil 

Be.kas Dalam 

Pe.rspe.ktif 

Hukum Islam 

mobil be.kas 

me.lalui make.lar 

pada showroom 

rico surya mobil 

me.kanisme. calon 

pe.mbe.lian 

me.minta make.lar 

me.ncarikan mobil 

yang diinginkan 

pe.mbe.li de.ngan 

cara me.mbicarakan 

klasifikasi mobil 

yang dinginkan, 

cara ke.dua 

ke.balikan dari cara 

yang pe.rtama 

me.lakukan 

tugasnya untuk 

me.ncarikan mobil 

yang dipe.san. 

Ke.tiga, me.lakukan 

transaksi se.te.lah 

make.lar 

me.ndapatkan 

barang pe.sanan 

yang dinginkan 

ole.h calon 

pe.mbe.li. 

Gita Andriyani 

(2019) pe.ne.liti 

te.rdahulu 

me.lakukan 

pe.ne.litian 

me.mbahas 

me.nge.nai provisi 

atau upah, 

se.dangkan yang 

pe.nulis 

me.lakukan 

pe.ne.litian 

me.mbahas 

me.nge.nai jual 

be.li mobil be.kas 

me.lalui make.lar 

dan me.mbahas 

me.nge.nai prinsip 

make.lar dan akad  

 

4. 

 

David 

Chaniago 

(2021) 

Analisis 

Hukum Islam 

Te.rhadap Jual 

Be.li Via 

Make.lar 

Dalam 

Me.njual 

Produk Mobil 

 

Kualitatif 

 

Dari hasil 

pe.ne.litian 

me.mbahas se.te.lah 

ke.se.pakatan awal 

atau dise.but san 

anatra ke.duanya 

maka te.rjadilah 

transasksi jual be.li 

antara konsume.n 

dan make.lar, ole.h 

kare.na itu maka 

make.lar 

me.ndapatkan uang 

bonus atau tips dari 

 

Pe.rbe.daan antara 

pe.ne.litian 

te.rdahilu de.ngan 

pe.ne.lian yang 

pe.ne.liti lakukan, 

pe.ne.liti te.rdahulu 

David Chaniago 

(2021) me.mbahas 

me.nge.nai tinjauan 

hukum Islam 

te.rhadap prakte.k 

make.lar 

showroom mobil. 

Se.dangkan yang 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

pihak pe.rtama atau 

pe.milik showroom 

mobil de.ngan 

nominal yang 

cukup tinggi. 

Se.dangkan 

tinjauaan Hukum 

Islam adanya ijab 

dan qabul dan 

rukun jual be.li, 

yaitu konsume.n 

dan make.lar atau 

ke.duanya me.rasa 

tidak ke.be.ratan 

de.ngan 

ke.se.pakatan di 

awal maka dalam 

hukum Islam bole.h 

saja de.ngan syarat 

dan ke.te.ntuan 

harus saling sama-

sama ridho 

pe.ne.liti 

me.mbahas 

me.nge.nai apakah 

jual be.li mobil 

be.kas pada 

Showroom Sonic 

Mobilindo sudah 

se.suai de.ngan 

prinsip e.konomi 

Islam. 

5. Antilinafiah 

(2021) Tinjaun 

Hukum 

Te.rhadap 

Prakte.k Jual 

Be.li Mobil 

Be.kas Di 

Prabu Motor 

Ponoroga 

Kualitatif Akad jual be.li 

mobil be.kas  di 

Showroom Prabu 

Motor Ponorogo 

sudah se.suai 

de.ngan hukum 

Islam se.bab te.lah 

se.suai de.ngan 

rukun dan 

syaratnya. Namun 

se.cara pe.lasanaan 

jual be.li mobil 

be.kas  te.rse.but 

be.rte.ntangan 

de.ngan hukum 

Islam kare.na 

adanya pe.nipuan 

yaitu 

me.nye .mbuyikan 

ke.cacatan pada 

bagian mobil 

Pe.rbe.daan dari 

pe.ne.litain 

se.be.lumnya 

te.rle.tak pada 

pe.rbe.daan lokasi 

pe.ne.litain 

Antilinafiah 

(2021)  me.ne.liti 

di Showroom 

Prabu Motor 

Ponorogo, 

se.dangkan Lokasi 

yang pe.ne.liti 

lakukan te.rle.tak 

di Showroom 

Sonic Pe.kanbaru 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian 

kualitatif. Me.tode. pe.ne.litian kualitatif adalah me.tode. pe.ne.litian yang 

be.rlandaskan pada filsafat postpostivisme., digunakan untuk me.ne.liti pada 

kondisi obye.k yang alamiah, (se.bagai lawannya adalah e.kspe.rime.n) dimana 

pe.ne.liti adalah se.bagai instrume.nt kunci, te.knik pe.ngumpulan data dilakukan 

se.cara triangulasi (gabungan), analisis data be.rsifat induktif/kualitatif, dan 

hasil pe.ne.litian kualitatif me.ne.kankan makna pada ge.ne.ralisasi. Me.tode. 

pe.ne.litian kualitatif dugunakan untuk me.ndapatkan data yang me.ndalam, 

suatu data yang me.ngandung makna atau dise.but juga de.ngan data yang 

se.be.narnya.
34

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini akan dilakukan di Showroom Sonic Mobilindo 

Pe.kanbaru di Jalan Parit Indah, Te.ngke.rang Labuai, Ke.camatan. Bukit Raya, 

Kota Pe.kanbaru, Riau. Karena peneliti melihat penjualan mobil pada 

Showroom sonic mobilindo banyak menggunakan jasa maklear se.hingga 

menjadi daya tarik penulis untuk melakukan penelitian pada Showroom 

tersebut karena menurut penulis dapat memecahkan permasahan yang akan 

diteliti.  

                                                           
34

 Sugiyono., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2017). h.9 



 

 

34 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian 

Me.nurut Tatang M. Amirin, subje.k pe.ne.litian adalah sumbe.r 

te.mpat me.mpe.role.h ke.te.rangan pe.ne.litian atau le.bih te.pat dimaknai 

se.bagai se.se.orang atau se.suatu yang me.nge.nainya ingin dipe.role.h 

ke.te.rangan. Se.me.ntara Muhammad Idrus me.nde.finisikan subje.k pe.ne.litian 

se.bagai individu, be.nda, atau organisme. yang dijadikan sumbe.r informasi 

yang dibutuhkan dalam pe.ngumpulan data pe.ne.litian.
35

 Adapun yang 

me.njadi subje.k dalam pe.ne.litian ini make.lar yang be.rasal dari pihak 

Showroom yang ada di Kota Pe.kanbaru. 

2. Obje.k pe.ne.litian  

Obje.k adalah proble.m atau pe.rmasalahan yang akan dibahas, dikaji, 

dite.liti dalam rise.t sosial.
36

 Yang akan me.njadi oje.k pe.ne.litian disini 

adalah analisis jual be.li mobil be.kas via make.lar pada Showroom sonic 

mobilindo Pe.kanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah subje.k pe.ne.litian yang dapat me.mbe.rikan informasi 

me.nge.nai fe .nome.na/pe.rmasalahan yang di angkat dalam pe.ne.litian. Dalam 

pe.ne.litian kualitatif, informan te.rbagi me.njadi tiga yaitu: 
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 Rahmadi., Pengantar Metode Penelitian, (Antasari Press Banjarmasin 2011). h. 61 
36

 “Ibid”.h. 63 
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1. Informan Utama/key informan  

Informan utama atau dise.but de.ngan key informan adalah orang 

yang be.rse.dia be.rbagi konse.p dan pe.nge.tahuan atau informasi se .cara de.tail 

te.ntang masalah pe.ne.litian dan se.ring dijadikan te.mpat be .rtanya ole.h 

pe.ne.liti.
37

 

Informan utama se.baikanya orang yang be.rse.dia be.rbagi konse.p 

dan pe.nge.tahuan de.ngan pe.ne.liti, dan se.ring dijadikan te.mpat be.rtanya 

ole.h pe.ne.liti. Dalam pe.ne.litian yang akan me.njadi informan utama adalah 

pe.milik Showroom. 

2. Informan Pendukung 

Informan pendukung adalah orang yang dapat memberikan 

informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahan dalam 

penelitian kualitatif. Informan  tambahan terkadang memberikan informasi 

yang tidak diberikan  oleh informan utama atau informan kunci.
38

 

 Dalam pe.ne .litian ini yang me.njadi informan pendukung adalah 

make.lar yang te.lah me.njualkan mobil di Showroom Sonic Mobilindo.  

 

 

E. Sumber Data 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah se.gala informasi, fakta, dan re.alitas yang te.rkait 

atau re.le.van de.ngan pe.ne.litian, dimana kaitan atau re.le.ve.nsinya sangat 

                                                           
37

 Ade Heryana, Informan Dan Pemilihan Informan Dalam Penelitian Kualitatif, 

(Universitas Esa Unggul).h.5 
38

 “Ibid”.h. 6 
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je.las, bahkan se.cara lansung.
39

 Dise.but se.bagai utama (prime.r) kare.na data 

te.rse.but me.njadi pe.ne.ntu utama be.rhasil atau tidaknya se.buah pe.ne.litian. 

Artinya de.ngan didapatnya data te.rse.buat se.buah pe.ne.litian dapat 

dikatakan be.rhasil dike.rjakan. Dari data itulah pe.rtanyaan utama pe.ne.litain 

daoat dijawab.  

Pada pe.ne.litian ini sumbe.r data prime.r yang di pe.role.h adalah dari 

pemilik Showroom dan seorang make.lar  

2. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r adalah se.gala informasi, fakta dan re.alitas yang juga 

te.rkait atau re.le.van de.ngan pe.ne.litian, atau tidak se.cara langsung, atau 

hanya se.ke.dar bahan pe.ndukung yang re.le.van de.ngan data prime.r. Data 

sekunder ini lebih bersifat kulitnya saja, yang tidak mampu 

menggambarkan secara luas substansi terdalam dan informasi, fakta dan 

realitas yang dikaji atau yang diteliti.
40

 Data sekunder yang diperoleh dari 

sumber literasi seperti buku, jurnal, internet dan sumber lainnya. 

 

 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan be.be.rapa te.knik pe.ngumpulan data yang 

be.rtujuan agar data-data yang dikumpulkan re.le.van de.ngan pe.rmasalahan 

dalam pe.ne.litian. Adapun te.knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini 

adalah se.bagai be.rikut: 
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 Sapto Haryoko, dkk., Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik & Prosedur 

Analisis), (Makasar: Badan Penerbit UNM 15 Januari 2020), cet Ke-1, h. 122 
40

 “Ibid”. h. 123 
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1. Obse.rvasi  

Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila: (1) sesuai dengan tujuan penelitian (2) 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan (3) dapat dikontrol 

keadaannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi 

merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan 

psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah 

mengandalkan pengamatan dan ingatan sipeniliti.
41

 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan observasi narasumber 

merupakan pengumpulan data dengan cara menghimpun data melalui 

pengamatan langsung dengan kegiatan sehari-hari dari narasumber. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan se.bagai Te.knik pe.ngumpulan data apabila 

ingin me.lakukan studi pe.ndahuluan untuk me.ne.mukan pe.rmasalahan yang 

harus dite.liti.42 Te.knik pe.ngumpulan data ini me.ndasarkan dari laporan 

te.ntang diri se.ndiri atau se.lf-re.port, atau se.tidak-tidaknya pada 

pe.nge.tahuan dan atau ke.yakinan pribadi. 

Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur atau 

bisa juga disebut wawancara terpimpin iyalah tanya jawab yang terarah 

untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja. 
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 Hardani.,dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta : Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta Maret 2020), Cet Ke-1, h. 123 
42

 Sugiyono., Op. Cit. h 137 



 

 

38 

3. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi me.rupakan catatan pe.ristiwa yang sudah be.rlalu. 

Dokume.n bisa be.rbe.ntuk tulisan, gambar dan karya-karya monume.ntal 

dari se.se.orang. 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Se.suai de.ngan pe.nde.katan pe.ne.litian yang digunakan yaitu de.skriftif 

kualitatif, maka dalam me.nganalisa data yang be.rhasil dikumpulkan tidak 

me.nggunakan uji statistik me.lainkan non statistik se.suai de.ngan pe.nde.katan 

de.sktiftif yang be.rsifat kualitatif yaitu te.knik analisis yang dilakukan me.lalui 

pe.mikiran logis, baik se .cara induktif de.duktif. 

1. Induktif 

Pendekatan induktif dimulai dengan pengamatan khusus, setelah 

memilih sejumlah pengamatan dengan benar, seseorang dapat 

menggeneralisasi untuk seluruh atau sekelompok pengamatan atas kondisi 

dan situasi yang serupa.
43

 

Dalam penelitian penulis menganalisis dengan berfikir secara 

induktif berangkat dari informasi tentang analisis jual beli mobil bekas via 

makelar pada showroom sonic mobilindo pekanbaru 
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 Wiwiek Prihandini, Metodologi Penelitian (Sukoharjo: Cv. Gramera 2023). h. 10 
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2. Deduktif  

Pendekatan deduktif adalah proses penalaran untuk menarik  

kesimpulan prinsip atau sikap yang berlaku khusus berdasarkan fakta-fakta 

yang bersifat umum.
44

  

 

H.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Mobil be.kas adalah ke.ndaraan yang se .be.lumnya te.lah dimiliki satu 

atau le.bih pe.milik, dalam pe.nggunaan mobil biasaanya sudah di gunakan 

dalam jangka yang cukup Panjang dan di se .babkan pe.milik sudah bosan atau 

kondisi ke.ndaran sudah tidak stabil dan akhirnya pe .milik me .njual 

ke.ndaraanya. Showroom Sonic Mobilindo me .rupakan salah satu showroom 

yang me.nye .diakan pe.njual mobil be.kas dan baru, dan showroom sonic 

mobilindo sudah cukup di ke .nal di kalangan masyarakat khususnya wilayah 

Pe.kanbaru, dan showroom sonic mobilindo se .ndiri sudah be.rope.rasi se.jak 

tahun 2021, pe.milik dari showroom sonic mobilindo Bapak Hadi se .be.lum nya 

be.liau be.ke.rja se.bagai karyawan di PT. E .nse.val Putra Me.gatrading 

Awal mula be .liau me.mbuka usaha showroom sonic mobilindo kare.na 

be.liau me.lihat banyaknya pe.minat pe.mbe.lian mobil be.kas yang me .ningkat 

cukup pe.sat khususnya di wilayah Pe .kanbaru, maka dari itu Bapak Hadi 

E.rwin me.mutuskan untuk me .mbuka showroom. Pada awal mula Bapak Hadi 

E.rwin me.mbuka showroom tidak be.rjalan mulus ada be.be.rapa ke.ndala yang di 

hadapi dalam pe .njualan se.pe.rti sulitnya me .ncari konsume.n me.nurunnya 
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tingkat e.konomi masyarakat Pe .kanbaru pasca te .rke.na wabah covid-19, bahkan 

dalam jangka waktu 2 bulan be .liau tidak ada transaksi pe .njualan mobil. 

Se.iring be.rjalannya waktu dan ke.gigihan be.liau akhirnya usaha yang di 

jalankan ole.h Bapak Hadi E .rwin be.rke.mbang cukup pe.sat, dalam jangka 

waktu 1 bulan Bapak Hadi E .rwin bisa me .njual mobil 1-4 unit, ke .unggulan 

dari showroom sonic mobilindo tidak hanya me.njual satu je.nis unit mobil saja, 

bahkan showroom sonic mobilindo me.njual be.rbagai macam me .re.k mobil, 

contohnya se .pe.rti mobil Avanza, innova, agya, xe .nia, dan lain se.bagainya. 

Showroom sonic mobilindo me .miliki pe.layanan yang cukup baik salah 

satunya jika ada unit yang masuk ke . showroom akan di lakukan pe .nge .ce.kan 

se.kaligus di pe .rbaikan be.sar maupun ke.cil, jika ada konsume .n   yang me .mbe.li 

mobil, showroom akan me.mbe.ri garansi me .sin se.lama 1 bulan, jika ada 

ke.rusakan pe.milik showroom akan siap untuk me.layani. 

1. Letak Geografis Wilayah Pekanbaru Kecamatan Bukit Raya 

Ke.lurahan Simpang Tiga pada mulanya be.rbe.ntuk de.sa ke.cil yang 

dipimpin ole.h se.orang ke.pala De.sa se.bagai bagian dari Ke.camatan Siak 

Hulu Kabupate .n Kampar. Pe.rubahan status dari me .njadi Ke.lurahan baru 

te.rjadi pada tahun. Se .iring de.ngan pe.rke.mbangan wilayah be .rdasarkan 

pe.raturan pe.me.rintah Nomor 19 Tahun 1987 te .ntang pe.rubahan batas 

wilayah kotamadya dae .rah Tingkat II Pe .kanbarau dan Kabupate.n De.rah 

Tingkat II Kampar, ke .lurahan Simpang Tiga se .cara re.smi masuk me .njadi 

wilayah kotamadya Pe .kanbaru.  
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Luas wilayah Ke .lurahan Simpang Tiga be .rdasarkan dokume .n 

bulan Mare.t 2017+5.1131 km². be .rdasarkan pe.raturan Dae.rah Kota 

Pe.kanbaru Nomor 4 Tahun 2003, maka batas-batas wilayah Ke.lurahan 

Simpang Tiga Ke .camatan Bukit Raya adalah se .bagai be.rikut: 

a. Se.be.lah Utara: Be.rbatasan de.ngan Jalan Dt. Se .tia Maharaja, 

Ke.lurahan Te.ngke.rang Se.latan dan Ke.lurahan Te.ngke.rang Labuai 

Ke.camatan Bukit Raya 

b. Se.be.lah Se.latan: Be.rbatasan de.ngan De.sa Tanah Me.rah, Ke.camatan 

Siak Hulu Kabupate .n Kampar 

c. Se.be.lah Barat: Be.rbatasan de.ngan jalan Je .nd. Sudirman dan Jalan 

Kharuddin Nasution Ke .lurahan Maharatu, Sidomulyo Timur dan 

Te.ngke.rang Te.ngah Ke.camatan Marpoyan Damai. 

d. Se.be.lah Timur: Be.rbatasan de.ngan Sungai Sail, De .sa Tanah Me .rah 

Ke.camatan Siak Hulu Kabupate .n Kampar.
45

 

2. Letak Demografis Wilayah Pekanbarau Kecamatan Bukit Raya 

Pe.nduduk me.rupakan unsur yang pe.ntimg dalam me.mbangun 

e.konomi, baik se.bagai obje.k maupun subje.k pe.re.konomian itu se.ndiri. 

De.ngan de.mikian be.rarti bahwa aspe.k pe.nduduk me.rupakan modal dasar 

dalam pe.laksanaan e.konomi, aspe.k pe.nduduk akan me.mbe.rikan harapan 

se.bagai salah satu sumbe.r pote.nsi yang me.ngge.rakkan dan dige.rakkan 

dalam prosse.s pe.re.konomian. Be.rdasatkan data te.rbaru, jumlah pe.nduduk 

ke.lurahan Simpang Tiga pada Juli 2021 be.rjumlah 14,406 jiwa, dimana 
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pe.nduduk be.rje.nis ke.lamin Pe.re.mpuan le.bih banyak dari pada jumlah 

pe.nduduk laki-laki de.ngan pre.se.ntase. jumlah pe.nduduk Pe.re.mpuan 

se.banyak 53.13%. de.ngan pe.rincian se.bagai be.rikut:
46

 

No Ke.lurahan Jumlah 

KK 

Je.nis Ke.lamin Jumlah Jiwa 

Laki-laki Pe.re.mpuan 

1. Simpang Tiga 7.106 6.912 7.494 14.406 

 Sumbe.r: Dokume.ntasi De.mografis Ke.camatan Bukit Raya 
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Data Jumlah Penduduk 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litain dan analisis diatas, maka dapat di ambil 

Ke.simpulan se.bagai be.rikut: 

1. Dalam melakukan praktek jual beli menggunakan jasa makelar di 

showroom sonic mobilindo Pekanbaru, makelar memasarkan mobil 

dengan cara menawarkan kepada kerabat terdekat, sosial media dan lain 

sebagainya. Selanjutnya jika ada yang ingin membeli mobil dan konsumen 

ingin bertemu dengan pemiliknya makelar akan tetap membawa konsumen 

untuk menemui pemilik mobil ataupun showroom. Selanjutnya makelar 

juga memberikan informasi terkait kendaraan yang akan dibeli oleh calon 

konsumen 

2. Me.nurut tinjauan e.konomi syariah bahwasanya jual be.li mobil be.kas 

me.lalui make.lar pada showroom sonic mobilindo te.rmasuk akad Samsarah 

pada saat dilapangan dan dilakukan pe.ngamatan make.lar sudah se.suai 

de.ngan akad samsarah se.pe.rti rukun dan syarat akad samsarah, se.pe.rti 

make.lar bole.h me.ngambil ke.untungan be.rle.bih se.suai de.ngan pre.se.ntasi 

dari ke.untungan sipe.milik showroom dan sudah dise.pakiti antara ke.dua 

be.lah pihak. Namun ada juga yang tidak se.suai de.ngan se.orang make.lar 

yaitu make.lar be.lum me.laksanakan ke.giatannya se.suai de.ngan prinsip 

se.orang make.lar dalam Islam yaitu ke.jujuran, be.ritikad baik, dan make.lar 

tidak me.njaga hubungan ke.mitraan de.ngan pe.njual maupun pe.mbe.li. 
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B. Saran  

1. Ke.pada pe.milik usaha bahawasannya dalam me.lakukan bisnis jual be.li 

mobil be.kas pasti adanya make.lar atau pe.rantara dan itu sudah me.njadi 

profe.si yang saat ini banyak dilakukan ole.h banyak orang, namun alahkah 

baiknya se.orang make.lar harus be.ragama Islam agar dapat me.lakukan 

profe.si nya se .suai de.ngan prinsip-prinsip Islam. se.hingga masyarakat 

me.rasa le.bih aman dalam me.lakukan pe.mbe.lian mobil. 

2. Ke.pada make.lar he.ndaknya me.lakukan transaksi jual be.li mobil de.ngan 

jujur, transparan, be.rtanggung jawab. 

3. Ke.pada para pihak yang me.nggunakan jasa make.lar jika sudah te.rjadinya 

ke.se.pakatan se.baiknya me.ngunakan note. agar nanti nya jika ada ke.rusakan 

adan pe.rtanggung jawaban dari pihak make.lar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS JUAL BELI MOBIL BEKAS VIA MAKELAR PADA 

SHOWROOM SONIC MOBILINDO PEKANBARU MENURUT 

TINJAUAN EKONOMI SYARIAH 

(Studi Kasus di Showroom Sonic Mobilindo Pekanbaru) 

 

1. Wawancara Ke .pada Pe.milik Showroom 

a. Se.jak kapan Bapak me.ndirikan Showroom Sonic Mobilindo? 

b. Be.rapa ke.untungan yang Bapak dapat dari se.tiap pe.njualan 1unit mobil? 

c. Apakah Bapak me.nggunakan jasa make.lar dalam pe.njualan mobil di 

Showroom Sonic Mobilindo? 

d. Bagaimana siste.m pe.mbagian ke.untungan te.rhadap make.lar? 

e. Apakah pe.rnah dalam 1 atau 2 bulan tidak ada pe.njualan mobil? 

f. Apakah ada faktor pe.nghambat dalam pe.njualan mobil di Showroom 

Sonic Mobilindo? 

2. Wawancara Ke .pada Make.lar 

a. Se.jaka kapan Bapak be.ke.rja se.bagai make.lar di Showroom Sonic 

Mobilindo? 

b. Be.rapa jumlah ke.untungan dari se.tiap pe.njualan 1 unit mobil? 

c. Be.rapa jumlah unit yang te.rjual ole.h bapak dalam waktu 1 bulan? 

d. Bagaimana siste.m jual be.li mobil me.lalui make.lar? 

e. Se.lama bapak me.njadi make.lar di Showroom Sonic Mobilindo apakah 

ada konsume.n yang komple.n jika me.mbe.li mobil de.ngan  
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Wawancara, 24 Juni 2024 

Bapak Hadi E.rwin 

Pe.milik Showroom Sonic Mobilindo Pe.kanbaru 
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Wawancara, 3 Juli 2024 

Bapak Are. 

Make.lar Pada Showroom Sonic Mobilindo Pe.kanbarau 
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